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Halusinasi merupakan salah satu gejala dari gangguan persepsi sensori
yang dapat dialami oleh penderita gangguan jiwa. Perubahan perilaku
yang dapat muncul pada penderita halusinasi seperti tidak mampu
membedakan keadaan nyata dan tidak nyataketakutan, khawatir,
gelisah, bingung, perasaan tidak nyaman, kurang diperhatikan orang
Kata Kunci: dan tidak mampu mengambil keputusan. Gangguan halusinasi dapat di
Skizofrenia; Halusinasi; Terapi atasi dengan terapi non farmakologi salah astunya yaitu terapi musik
Musik karen tidak dapat menimbulkan efek samping seperti obat-obatan,
salah satu terapi non farmakologi yang lebih efektif adalah
mendengarkan musik, terapi musik ini dilakukan selama 5 hari
berturut-turut. Tujuan dari aplikasi ini adalah memberikan rasa
tenang, membantu mengendalikan emosi serta menyembuhkan
gangguan psikologi. Metode yang digunakan pada study kasus ini
adalah dengan pendekatan asuhan keperawatan berupa pengkajian,
merumuskan masalah, perencanaan, melakukan tindakan, dan
evaluasi. Pendekatan pengukuran yang dipergunakan pre dan post
menggunakan AHRS (Audiotory Hallucinations Rating Scale). Proses ini
dilakukan selama 5 hari berturut-turut selama pagi dan sore hari
selama 10-15 menit yang dilakukan pada 2 responden. Hasil evaluasi
terjadi pasien mengalami penurunan dan gejala setelah dilakukan
terapi musik yang diterapkan oleh penulis. Penerapan terapi musik
mampu terbukti menurunkan tanda gejala halusinasi pendengaran
pasien.

PENDAHULUAN nyawa. Gangguan jiwa berat disebut dengan
psikosis dan salah satu contoh psikosis
Kesehatan jiwa merupakan keadaan adalah skizofrenia (Girsang, 2019).

dimana seseorang bisa  merasakan

kebahagiaan dan mampu menghadapi
masalah hidup dan bisa menerima keadaan
apapun sebagaimana mestinya (Barus &
Siregar,  2020). Menurut  American
Psychiatric Association (APA) mengatakan
bahwa gangguan jiwa adalah psikologis
atau pola perilaku secara klinis, terjadi pada
individu dengan adanya stress, disabilitas,
kehilangan ketidakmampuan yang
menyebabkan sakit atau bahkan kehilangan
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Skizofrenia adalah gangguan jiwa yang
berat ditandai dengan adanya perubahan
proses pikir, persepsi, perilaku serta
penurunan fungsi sosial (Reliani &
Rustarafaningsih, 2020). Gejala skizofrenia
terdapat dua gejala yaitu negatif dan positif,
gejala negatif dari skizofrenia yaitu
kehilangan motivasi/apatis, depresi yang
tidak ingin ditolong sedangkan gejala positif
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meliputi waham, delusi dan halusinasi
(Girsang, 2019).

Menurut hasil survey World Health
Organization (WHO, 2022) diperkirakan
jumlah penderita gangguan jiwa di dunia
adalah sekitar 450 juta jiwa termasuk
skizofrenia. Jumlah penderita skizofrenia
terbanyak terdapat di western pasifik
dengan prevalensi 3 per 1000 penduduk, di
negara maju Eropa prevalensi skizofrenia
adalah 0,3 per 1000 penduduk. Lebih dari
50% dari penderita skizofrenia tidak
mendapat perhatian dan 90 % diantaranya
terdapat di negara yang sedang
berkembang.

Prevalensi skizofrenia di Indonesia adalah
0,1 per 1000 penduduk pada tahun 2007
dan meningkat menjadi 1,7 per 1000
penduduk  tahun  2013. Prevalensi
skizofrenia di Daerah Istimewa Yogyakarta
dan Aceh adalah Provinsi tertinggi
penderita skizofrenia se-Indonesia sebesar
2,7 per 1.000 penduduk, dan terendah
terdapat di Kalimantan Barat 0,7 per 1.000
penduduk. Prevalensi skizofrenia di
Indonesia terus meningkat dengan lajunya
pertumbuhan penduduk dan proses
globalisasi (Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia,2015). Dinas Kesehatan
Jawa  Tengah  menyebutkan jumlah
gangguan jiwa pada tahun 2013 adalah
121.962 penderita, pada tahun 2014
jumlahnya meningkat menjadi 260.247 dan
pada 2015 bertambah menjadi 317.504 dan
data prevalensi penderita skizofrenia di
RSJD Dr. Aminogondoutomo tahun 2022
adalah sebanyak 2.126 (61,94%) jiwa
dengan jumlah 13 ruangan. Berdasarkan
data tersebut diketahui bahwa yang paling
banyak di derita pasien oleh pasien dengan
skizofrenia adalah halusinasi.

Halusinasi adalah perubahan sensori
persepsi tentang suatu objek yang jelas dari
diri klien terhadap panca indera dalam
keadaan sadar atau bangun. Halusinasi
terbagi dalam 5 jenis yaitu halusinasi
penglihatan, halusinasi penghidu,

halusinasi pengecapan, halusinasi
perabaan, dan halusinasi pendengaran (Try
Wijayanto & Agustina, 2019).

Halusinasi pendengaran adalah ketika
individu atau seseorang yang terkena
gangguan mental mendengar suara
melengking, mendesir, bising dan dalam
bentuk kata-kata atau kalimat, individu
tersebut merasa suara yang
didengarkannya itu tertuju padanya
sehingga  penderita  sering terlihat
bertengkar atau berbicara dengan suara
yang didengarnya (Reliani &
Rustarafaningsih, 2020). Tanda gejala
pasien halusinasi salah satunya yaitu
pembicaraan kacau kadang tidak masuk
akal, berbicara sendiri, tertawa sendiri
tanpa sebab, ekspresi wajah tegang, tidak
mau mengurus diri, sikap curiga, menarik
diri, menghindari orang lain, dan
bermusuhan (Mulia, 2021).

Gangguan halusinasi dapat diatasi dengan
terapi farmakologi dan nonfarmakologi,
terapi non farmakologi lebih aman
digunakan karena tidak menimbulkan efek
samping seperti obat-obatan, karena terapi
nonfarmakologi menggunakan proses
fisiologis dimana sifatnya membantu
mempercepat mengurangi tanda gejala
pasien dengan halusinasi pendengaran.
Salah satu jenis terapi nonfarmakologi
untuk mengurangi halusinasi adalah terapi
mendengarkan musik (Damayanti & Rafina,
2019; Mutaqin et al., 2023a).

Penelitian yang dilakukan oleh Safitri (
2022) menunjukkan bahwa terapi musik
merupakan salah satu bentuk tehnik

relaksasi yang tujuannya untuk
memberikan rasa tenang, membantu
mengendalikan emosi serta

menyembuhkan gangguan psikologi. Terapi
musik ini digunakan oleh psikolog dan
psikiater dalam mengatasi berbagai macam
gangguan jiwa dan gangguan psikologis.

Terapi musik sangat mudah diterima organ
pendengaran melalui saraf pendengaran
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kemudian disalurkan kebagian otak yang
memproses emosi yaitu sistem limbik. Pada
sistem limbik di dalam otak terdapat
neurotranmitter yang mengatur mengenai
stress, ansietas, dan beberapa gangguan
terkait ansietas. Musik juga dapat
mempengaruhi  imajinasi, intelegensi,
memori serta dapat mempengaruhi
hipofisis di otak untuk melepaskan endorfin
(Fitri, 2019)

Tujuan dari terapi musik adalah
memberikan  relaksasi pada  tububh,
meningkatkan, memulihkan, memelihara
kesehatan fisik, mental, sosial, emosional,
dan pikiran penderita, sehingga
berpengaruh terhadap perkembangan diri
dan menyembuhkan gangguan psikososial
terutama pada pasien dengan halusinasi
pendengaran (Anggri et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang diatas maka
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian mengenai penerapan terapi
musik untuk menurunkan tanda dan gejala
halusinasi pendengaran. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh terapi musik terhadap penurunan
tanda gejala pasien halusinasi pendengaran
di ruang rawat inap RS]JD Dr. Amino
Gondhoutomo Provinsi Jawa Tengah.

METODE

Metode yang digunakan pada study kasus
ini adalah deskriptif dengan pendekatan
asuhan keperawatan berupa pengkajian,
merumuskan masalah, membuat
perencanaan, melakukan tindakan
keperawatan dan evaluasi yang dilakukan
secara sistematis. Pendekatan pengukuran
yang dipergunakan adalah pre dan post
yaitu dengan cara pengamatan awal
(pretest)  terlebih  dahulu  sebelum
intervensi, kemudian dilakukan post test
setelah dilakukan intervensi (Yanto, 2023).

Instrumen untuk pengukuran halusinasi
pendengaran menggunakan alat ukur
frekuensi  halusinasi AHRS (Auditory

Hallucinations Rating Scale). Terapi musik
yang diberikan yaitu terapi musik klasik.
Sampel yang diambil 2 orang yang
mengalami halusinasi pendengaran.
Pemberian terapi musik ini selama 5 hari
pagi dan sore hari sebanyak 10 kali.
Mendengarkan musik selama 10-15 menit
dengan menggunakan headset dan
handphone.

Pada akhir pemberian terapi dilakukan
evaluasi yang menunjukkan bahwa
pemberian terapi musik dapat menurunkan
frekuensi halusinasi pada pasien.

HASIL
Pengkajian

Responden pertama dalam studi kasus ini
berinisial Ny S, jenis kelamin perempuan,
berusia 34 tahun, pendidikan terakhir SMP.
Pendekatan pertama kepada pasien yaitu
dengan bina hubungan saling percaya
kepada pasien, lalu mengajari SP 1 - SP 4
halusinasi dan terapi musik. Pada saat awal
bertemu dengan pasien, tidak memaksakan
pasien untuk harus bercerita namun harus
selalu mengajak pasien untuk mengobrol
setiap hari dan setiap waktu agar pasien
percaya kepada kita dan mau untuk
bercerita tentang apa yang dialaminya.

Pasien pertama awal mengkaji pasien,
pasien menolak untuk diajak bicara, hanya
terdiam dan tidak ada kontak mata,
pandangan menunduk, dari hari pertama
dan kedua masih sama dengan awal sikap
pasien. Hari ketiga setelah sering mengajak
pasien untuk ngobrol dan bercerita, pasien
baru mau menceritakan apa yang dialami
pasien yaitu mengalami  halusinasi
pendengaran  karena  pasien  sering
mendengar suara yang menjelek-jelekkan
dirinya, pasien bicara dan ketawa sendiri,
terkadang juga menangis tiba-tiba saat
diajak berinteraksi/bercerita tentang apa
yang dialaminya sekarang karena rindu
dengan ibunya.
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Sebelumnya Ny S sudah pernah dirawat di
RSJ pada tahun 2009. Obat yang dikonsumsi
Ny S adalah risperidone dan
trihexyphenidyl. Alasan Ny S masuk ke RS]
kembali yaitu sering mendengar suara-
suara yang mengatakan bahwa dirinya
bodoh dengan frekuensi mendengar suara
tersebut yaitu 2-3 kali dalam sehari, waktu
pasien mendengar yaitu jam 8 pagi, jam 3
sore dan jam 9 malam. Respon Ny S sering
melamun, sering tertawa sendiri, ketakutan,
sedih dan gelisah akibat suara yang di
dengar dirasa menganggu.

Responden kedua dalam studi kasus ini
berinisial Nn S, jenis kelamin perempuan,
berusia 26 tahun, Pasien kedua sama
dengan pasien pertama untuk cara
pendekatannya yaitu dengan membina
hubungan saling percaya terlebih dahulu
lalu mengajari SP 1- SP 4 dan terapi musik.
Saat awal bertemu dengan pasien, pasien
tidak ada kontak mata namun pasien mau
diajak untuk berbicara walaupun tidak
semua menceritakan masalah yang
dialaminya, pasien mengatakan mau diajari
cara mencegah halusinasi.

Pendekatan pada pasien kedua dalam
waktu 1 hari pasien sudah mulai percaya
dengan kita dan mau diajak untuk ngobrol
dikarenakan umur pasien yang masih muda
26 tahun, dirinya menganggap mempunyai
teman untuk bercerita maka dari itu pasien
senang ketika kita mengajak untuk ngobrol.
Pasien mengatakan sering mendengar
suara yang mengendalikan dirinya
melakukan sesuatu hal yang tidak baik.
Obat yang dikonsumsi Nn S adalah
clozapine

Sebelumnya pasien pernah dirawat di RS]
tahun 2021 dengan sebab yaitu foto tanpa
busana yang dikirim olehnya ke kekasihnya
disebarluaskan di media sosial, akibatnya
pasien stress dan pikirannya merasa kacau.
Nn S pernah bekerja sebelumnya namun
pekerjaan Nn S selalu terganggu akibat
mendengar suara-suara yang
mengendalikan ~ tubuhnya  melakukan

sesuatu dan menyuruhnya melakukan hal
yang tidak baik. Frekuensi Nn S mendengar
suara tersebut yaitu 1-2 kali dalam sehari,
durasi pasien mendengar suara 30 detik
sampai 1 menit.,, terkadang pasien sampai
menutup telinga agar tidak mendnegar
suara tersebut. Respon Nn S saat
mendengar suara itu terlihat gelisah, cemas,
khawatir akan suara yang dia dengar akan
datang kembali, tidak ada kontak mata saat
diajak bicara.

Diagnosis keperawatan utama dari studi
kasus ini adalah gangguan persepsi sensori
berhubungan dengan halusinasi
pendengaran. Meningkatnya  persepsi
sensori yaitu didukung gejala mayor seperti
mendengar suara bisikan dan bayangan.

Studi kasus ini menerapkan intervensi
terapi musik untuk mengurangi halusinasi
pendengaran. Penerapan dilakukan selama
5 hari pagi dan sore hari sebanyak 10 kali
dengan menggunakan skala AHRS (Auditory
Hallucinations Rating Scale). Pengukuran
tanda gejala halusinasi kepada kedua pasien
dilakukan sebelum dilakukan SP 1 - SP 4
disertai terapi musik dan pengukuran tanda
gejala  halusinasi  dilakukan setelah
diberikan terapi musik.

Implementasi yang diberikan kepada
pasien yaitu terapi musik. Evaluasi pada
implementasi di lakukan setelah diberikan
terapi musik menggunakan skala AHRS
(Auditory Hallucinations Rating Scale).

Pasien pertama (Ny S) ditemukan 19 gejala
sebelum dilakukan terapi musik, untuk
menurunkan tanda gejala pasien pertama
membutuhkan waktu lama karena pasien
kurang kooperatif, mudah tersinggung, dari
segi pendidikan pasien pertama hanya
lulusan SMP yang mungkin faktor
berfikirnya kurang dan pasien sebelumnya
pernah dirawat pada tahun 2009 yaitu 15
tahun yang lalu.

Setelah diberikan terapi musik selama 5
hari tanda gejala pasien menurun menjadi 5
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gejala pasien yaitu meliputi takut ( pasien
merasa takut karena takut jika suara
bisikan itu datang lagi dan membuat pasien
sedih), khawatir ( pasien khawatir jika
suara yang pasien dengar datang kembali),
mudah  tersinggung (pasien mudah
tersinggung jika ada perkataan yang
membuat pasien sedih/marah), tremor,
marah marah tanpa sebab.

Pasien kedua (Nn S) sebelumnya pernah
dirawat di RS] pada tahun 2021, pada tahun
2023 pasien dibawa ke RS] karena sering
mendengar suara suara yang menyuruhnya
untuk melakukan sesuatu. Pada awal
pengkajian sebelum dilakukan terapi musik
terdapat 11 gejala pasien yaitu meliputi
(Melihat /mendengar /merasakan benda
Jorang /sesuatu yang tidak ada objeknya,
respon verbal lambat, curiga, takut,
khawatir, banyak keringat, gerakan mata
cepat, marah-marah tanpa sebab, bertindak
seperti dipenuhi sesuatu yang menyakitkan,
tidak tertarik dengan kegiatan sehari-hari,
tidak ada kontak mata).

Setelah dilakukan terapi musik 5 hari pagi
dan sore hari tanda gejala pada pasien
menurun menjadi 2 gejala yaitu pasien
masih merasa takut dan khawatir jika suara
tersebut datang kembali dan
mengendalikan pasien untuk melakukan
aktivitas tanpa kendali tubuhnya.

Tabel 1
Penurunan tanda gejala halusinasi
Responden Sebelum Sesudah
Ny S 19 tanda gejala 5 tanda gejala
Nn S 11 tanda gejala 2 tanda gejala
PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil pengkajian fokus
yang diperoleh selama 5 hari dilaksanakan
pada tanggal 2-8 Maret 2023 di RSJD Dr.
Amino Gondhoutomo Semarang pada
pasien Ny S dan Nn S dengan halusinasi
pendengaran. Kedua responden berada
pada rentang wusia produkif dalam
kelompok usia dewasa.

Semakin bertambahnya usia menyebabkan
individu berkembang baik secara fisik,
mental dan spiritual. Pada rentang usia
dewasa apabila terjadi pola pikir/koping
yang tidak matang, individu tersebut akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi
runtutan masalah yang dihadapinya.
Ditambah dengan pengalaman masa lalu
yang menimbulkan trauma atau perasaan
tidak menyenangkan yang mendalam, tidak
sesuai kenyataan, harapan tidak sesuai
dapat menimbulkan masalah gangguan jiwa
pada individu tersebut. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Jatinandya & Purwito, 2020) bahwa pasien
halusinasi dengan jumlah responden 32
didapatkan hasil paling banyak berusia 25-
49 tahun yaitu sebanyak 18 responden
dengan presentase (56%).

Kedua responden melakukan penerapan
terapi musik klasik sesuai dengan standar
operasional prosedur. Kedua responden
melakukan penerapan terapi musik kalsik
selama 5 hari perawatan pagi dan sore hari.
Pada hari pertama, sebelum dilakukan
terapi musik dilakukan pengkajian untuk
asuhan keperawatan untuk melakukan
pemeriksaan tanda dan gejala halusinasi.
Dilanjutkan dengan mengajarkan strategi
pelaksanaan halusinasi SP 1- SP4 kemudian
dilakukan penerapan terapi musik klasik 10
-15 menit. Setelah dilakukan penerapan
terapi musik kedua responden dilakukan
evaluasi mengenai perasaanya selama
terapi musik dilakukan dan selama
pemberian terapi musik kedua responden
menunjukkan keadaan rileks dan tenang.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil
penelitian bahwa kedua responden
mengalami  perubahan tanda gejala
halusinasi pendengaran dengan
diterapkannya terapi musik selama 5 hari.
Pada responden pertama (Ny S) sebelum
dilakukan penerapan terapi musik tanda
gejala halusinasi adalah 19 tanda gejala dan
setelah dilakukan penerapan terapi musik
terdapat penurunan tanda gejala menjadi 5
tanda gejala. Sedangkan responden kedua

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Ners Muda, Vol 5 No 1, April 2024/ page 28-34

33

Silvi Erlanti - Penerapan terapi musik untuk mengurangi halusinasi pendengaran pada pasien dengan skizofrenia

(Nn S) sebelum dilakukan penerapan terapi
musik tanda gejala halusinasi adalah 11
tanda gejala dan setelah dilakukan
penerapan  terapi  musik  terdapat
penurunan tanda gejala menjadi 2 tanda
gejala.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Safitri et al., 2022) melihat
perubahan sebelum dan sesudah dilakukan
terapi musik klasik, hasil presentase rata-
rata tanda gejala sebelum diberikan terapi
musik yaitu 72,7% dan hasil presentase
rata-rata tanda gejala sesudah diberikan
terapi musik 22,5%.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
(Anggri et al., 2020) menyatakan bahwa
efektivitas terapi musik dapat menurunkan
tanda dan gejala halusinasi, maka dari itu
peneliti melakukan penerapan untuk
mengetahui  pengaruh  terapi musik
terhadap penurunan tanda gejala halusinasi
dan di dapatkan hasil distribusi tanda gejala
halusinasi pendengaran dari 30 responden
sebelum dilakukan terapi musik sebanyak
27 (90,0%) responden hanya 3 yang
responden yang tidak = mengalami
penurunan tanda gejala halusinasi.

Terapi non farmakologi untuk mengurangi
halusinasi salah satunya dengan terapi
musik agar memberikan rasa nyaman,

menurunkan Kkecemasan , mengurangi
perilaku emosional dan dapat
meningkatkan fungsi interpersonal

(Mutaqgin et al, 2023b). Terapi musik
menurut (Try Wijayanto & Agustina, 2019)
adalah sebuah terapi kesehatan yang
menggunakan musik dimana tujuannya
ialah  untuk meningkatkan ataupun
memperbaiki suatu kondisi fisik, emosional,
kognitif dan sosial bagi individu diberbagai
kalangan usia.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Jannah et
al, 2022) bahwa pada pasien halusinasi
pemberian terapi musik dapat digunakan
untuk memulihkan dan meningkatkan
kemampuan emosional dan  sosial,

meningkatkan fungsi kehidupan sehari hari
khususnya dalam meningkatkan
pemenuhan kebutuhan dasar dalam
beraktivitas. Terapi musik juga dapat

digunakan untuk meningkatkan
kesejahteraan stress, mengurangi nyeri,
mengekspresikan kenyataan,
meningkatkan memori, meningkatkan

komunikasi dan peningkatan fisik (Siti
Wardaya Yaman & Ahmad Ridfah, 2022).

Terapi musik yaitu memberikan efek
psikofisik  yang memberikan kesan,
relaksasi, menstabilkan denyut nadi,
memiliki efek menenangkan dan dapat
mengurangi stress (Pradana & Riyana,
2019). Didukung dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Damayanti & Rafina,
2019) pasien yang sudah diberikan terapi
musik tampak fokus saat diajak bicara,
menjawab pertanyaan dengan benar, jarang
berbicara sendiri, nyaman saat berinterkasi
dengan orang lain pada pasien dengan
halusinasi pendengaran

SIMPULAN

Dari hasil pengkajian dua pasien terdapat
perbedaan pada persepsi halusinasi
pendengaran meliputi isi, frekuensi, waktu,
durasi, dan respon pasien saat mendengar
suara bisikan. Diagnosa keperawatan utama
pada kedua pasien yaitu gangguan persepsi
sensori: halusinasi pendengaran. Intervensi
yang diberikan kepada pasien dengan
halusinasi pendengaran yaitu terapi musik.
Implementasi yang dilakukan pada kedua
pasien adalah penerapan terapi musik
sebanyak 10 kali selama 5 hari yang
dilaksanakan sore dan pagi hari.

Evaluasi yang dilakukan menggunakan
skala AHRS, didapatkan hasil bahwa tanda
gejala halusinasi pada pasien pertama
(Ny.S) sebelum dilakukan terapi musik 19
tanda gejala dan setelah dilakukan terapi
musik menurun menjadi 5 tanda gejala
sedangkan tanda gejala halusinasi pada
pasien kedua (Nn.S) sebelum dilakukan
terapi musik terdapat 11 tanda gejala dan
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setelah dilakukan terapi musik menurun
menjadi 2 tanda gejala.
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